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Pada 16 Januari 2014 Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia membacakan putusan uji materiil yang
pada pokoknya menyatakan unsur "sesuatu perbuatan lain maupun perlakuan yang tak menyenangkan”
dalam Pasal 335 Ayat (1) ke-1 KUHP bertentangan dengan kepastian hukum sebagaimana diatur dalam
Pasal 28D Ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945, sehingga saat ini unsur tersebut tidak lagi
mempunyai kekuatan hukum. Unsur "sesuatu perbuatan lain maupun perlakuan yang tak menyenangkan”
sering disalah gunakan oleh penegak hukum karena unsur itu sendiri tidak memiliki batasan pengertian yang
jelas. Di sisi lain, Pasal 335 Ayat (1) ke-1 KUHP mengenai tindak pidana paksaan sering disalah artikan
oleh penegak hukum dengan pemberian kualifikasi berupa "pasal perbuatan tidak menyenangkan™, padahal
unsur yang sifatnya alternatif tersebut hanya merupakan salah satu cara untuk mencapai perbuatan
"memaksa’ tadi. Kesalahan dalam memberikan kualifikasi tertentu pada Pasal 335 Ayat (1) ke-1 KUHP
tersebut memicu kesewenang-wenangan penegak hukum dalam menerapkannya. Setelah adanya uji materiil,
perumusan unsur yang ada pada pasal tersebut menjadikan sangat terbatasnya perbuatan yang dapat dipidana
dengan Pasal 335 Ayat (1) ke-1 KUHP.

<hr><i>On january 16, 2014 the Constitutional Court of the Republic of Indonesia announced the judicial
decision which essentially states that the elements "by any other actions or by an unpleasant treatment” in
Article 335, Paragraph 1 to 1 of the Indonesian Criminal Code contrary to the rule of law as provided in
Article 28D, Paragraph 1 of Contitution of 1945, so this time the elements no longer have the force of law.
The elements "by any other actions or by an unpleasant treatment™ often misused by the law enforcer
because the elements itself doesn't have clear definitions. On the other hand, Article 335, Paragraph 1 to 1 of
the Indonesian Criminal Code about the crime of coerce is often misunderstood by the law enforcer to be
qualified as "the crime of unpleasant treatment", whereas the elements that are aternative is only one way
actionsto achieve "coerce" itself. Error in giving certain qualifications to Article 335, Paragraph 1 to 1 of
the Indonesian Criminal Code lead to arbitrariness in applying the law enforcement. After judicial review,
the formulation of the elements that exist in the article make very limited actions that can be punished by
Article 335, Paragraph 1 to 1 of the Indonesian Criminal Code.</i>
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